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Painted Nettle (Coleus scutellarioides L. Benth.) has properties as anti-
inflammatory, antioxidant, and antibacterial. It accelerates wound
healing as well. Painted nettle contains essential oils, phenols, tannins,
phytosterols, alkaloids, and flavonoids. This study aimed to obtain
endophytic fungi isolates that have the potential as antibacterial by TLC-
Bioautography and agar diffusion methods. This research was
conducted by isolating endophytic fungi of painted nettle, advanced to
purification and macroscopic tests and nine pure isolates were
obtained. The results of the isolate screening with the IFDI code 6
showed the highest inhibition. Furthermore, the antibacterial activity
was assayed by TLC-Bioautography. The results obtained two active
spots (Rfl = 0.96; Rf2 = 0.25) against Staphylococcus aureus and
Staphylococcus epidemics, three active spots (Rf1 = 0.96; Rf2 = 0.61;
Rf3 = 0.25) against Psedudomonas aeruginosa. The results of the
antibacterial activity assay by diffusion method obtained inhibitory zone
for each bacterium, namely Staphylococcus aureus at 8.95 mm,
Staphylococcus epidermidis at 8.24 mm, and Pseudomonas
aeruginosa at 7.46 mm.
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PENDAHULUAN

Setiap makhluk hidup pasti pernah

mengalami  suatu

penyakit  infeksi.

merupakan penyakit yang hingga saat ini

penyakit,
Penyakit

Commons Attribution 4.0 International License.

data dari Profil Kesehatan Indonesia 2010
menunjukkan bahwa penyakit infeksi kulit

termasuk dan jaringan subkutan menjadi peringkat

infeksi ketiga dari 10 penyakit terbanyak pada

pasien rawat jalan dirumah sakit se-

Indonesia berdasarkan jumlah kunjungan

menjadi salah satu masalah kesehatan
global terutama di negara berkembang
seperti Indonesia. Penyakit infeksi kulit
pada manusia merupakan jenis penyakit

yang sangat sering terjadi.! Berdasarkan

yaitu sebanyak 192.414 kunjungan dan
122.076 kunjungan diantaranya merupakan
kasus baru (Kemenkes, 2011). Salah satu
faktor penyebab terjadinya infeksi kulit
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selain virus yaitu bakteri.? Infeksi bakteri
pada kulit dapat disebabkan oleh bakteri
gram positif seperti Staphylococcus sp. dan
Streptococcus sp., ataupun bakteri gram
negatif seperti Pseudomonas aeruginosa,
Proteus vulgaris, Proteus mirabilis,
Escherichia coli, dan Klebsiella sp.?
Berbagai upaya pengobatan telah dilakukan
termasuk menggunakan antibakteri (Romas
dkk, 2015). Akan tetapi sekarang, banyak
masyarakat yang telah beralih
menggunakan obat tradisional sebagai
upaya penyembuhan suatu penyakit. Pada
umumnya penggunaan obat tradisional
memiliki efek samping yang relatif lebih
sedikit dibandingkan obat sintesis.*

Salah satu tanaman yang digunakan
sebagai obat tradisional untuk penyakit
infeksi yang memiliki khasiat sebagai
antibakteri yaitu tanaman iler (Coleus
scutellarioides L. Benth.). Tanaman yang
termasuk genus Coleus asli Indonesia ini
memiliki khasiat sebagai agen
antiinflamasi, antioksidan, antibakterti,
meredakan nyeri, dan mempercepat
penyembuhan luka.® Bagian dari tanaman
iler yang sering dimanfaatkan sebagai obat
yaitu bagian daun yang memiliki warna
merah kecoklatan.® Daun iler mengandung
minyak atsiri, fenol, tanin, lemak, dan
fitosterol. Selain itu daun iler juga
mengandung alkaloid, flavonoid, dan
polifenol yang bersifat sebagai antibakteri.’

Berdasarkan pengalaman empiris tanaman

iler digunakan sebagai obat luka dengan
cara membubuhkan hasil ulekan daun iler
pada bagian yang terluka.®

Berdasarkan penelitian sebelumnya
bahwa esktrak daun iler (Coleus
scutellarioides L. Benth.) mempunyai
aktivitas antibakteri dan dapat
menyembuhkan luka infeksi pada kelinci
dalam bentuk sediaan salep dengan
konsentrasi 40%.% Adapun penelitian yang
dilakukan oleh (Kusumawati, Pasaribu, dan
Maria 2014), menunjukkan hasil yaitu
isolat bakteri endofit tanaman iler (Coleus
scutellarioides L. Benth.)) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogen
Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Hampir semua jaringan tumbuhan
mengandung fungi endofit. Salah satu cara
untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari
suatu tanaman adalah dengan mengisolasi
fungi endofit dari tanaman tersebut. Fungi
endofit adalah mikroorganisme yang hidup
di dalam jaringan tanaman pada periode
tertentu dan mampu hidup dengan
membentuk koloni dalam jaringan tanaman
tanpa membahayakan inangnya. Fungi
endofit yang terdapat di dalam jaringan
tanaman tersebut mampu menghasilkan
senyawa biologi atau metabolit sekunder.®

Berdasarkan uraian diatas, untuk
meningkatkan ~ penggunaan  tanaman
sebagai obat, maka dilakukan penelitian
aktivitas antibakteri isolat fungi endofit

daun iler (Coleus scutellarioides L. Benth.)
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terhadap bakteri penyebab infeksi kulit

dengan metode KLT-Bioautografi dan

difusi agar.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan
Alat  yang

penelitian ini adalah autoklaf (SIMC Model

YX-280 B), cawan petri (Normax),

digunakan  dalam

chamber, corong pisah, erlenmeyer (Iwaki
Pyrex), gelas kimia 250 mL dan 500 mL
(lwaki Pyrex), gelas ukur (lwaki Pyrex),
inkubator (Mamert), Laminar Air Flow
(LAF), lampu spiritus, lampu UV 254 nm
dan UV 366 nm, lemari pendingin, ose
bulat, oven, pipa kapiler, pinset, shaker,
spoit (5 mL, 10 mL), timbangan analitik
(Chyo), dan vial. Adapun bahan-bahan
yang digunakan pada penelitian ini adalah
aquadest steril, bakteri (Staphylococcus
aureus,  Staphylococcus  epidermidis,
Pseudomonas aureginosa), disk blank,
etanol 70%, etil asetat, kloramfenikol,
lempeng KLT, medium Nutrient Agar
(NA), medium Potato Dextrosa Agar
(PDA), medium Maltosa Yeast Broth
(MYB), NaCl 0,9%, dan sampel daun iler
(Coleus scutellarioides L. Benth.) yang
diperoleh dari kecamatan biringkanaya,
kota Makassar.
Prosedur Penelitian
Pengambilan sampel dan penyiapan
sampel

Sampel penelitian yang digunakan

berupa daun iler (Coleus scutellarioides L.

Benth dikumpulkan dibesihkan dan dicuci
hingga bersih dengan aquadest lalu
disterilkan dengan etanol 96% dan dicuci
dengan aquadest steril selama + 2 menit
untuk  menghindari  kontaminasi lalu
ditiriskan sampai kerring.1°
Isolasi Fungi Endofit

Daun iler (Coleus scutellarioides L.
Benth.) dipotong berbentuk persegi panjang
+ 1 cm. Potongan tersebut ditanam pada
media agar yang dibuat dari PDA bersama
dengan kloramfenikol dicawan petri.
Sebelumnya ditambahkan ke dalam media
agar untuk mencegah pertumbuhan bakteri
lainnya. Cawan petri yang berisi daun iler
(Coleus scutellarioides L. Benth.) tersebut
ditutup. Kemudian disimpan pada suhu
kamar 25 °C selama 3-5 hari. Setelah 3-5
hari akan terlihat pertumbuhan dari jamur
disekitar daun iler (Coleus scutellarioides
L. Benth.) pada media agar.°
Pemurnian dan Pemeriksaan
Makroskopik

Pemurniaan dilakukan dengan cara
memindahkan fungi yang telah tumbuh
kemudian diambil menggunakan ose bulat
dan dipindahkan ke medium Potato
Dextrosa Agar (PDA) vyang Dbaru.
Selanjutnya diinkubasi pada suhu 25 °C
selama 3 hari (Elviasari J, Rolan R, Adam
M, Ramadhan 2015). Pemurnian dilakukan
hingga diperoleh isolat fungi endofit murni
tunggal dan dilanjutkan analisis secara

makroskopik dengan cara melihat langsung
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bentuk, permukaan, tepi, dan sdut elevasi
koloni.t!
Penyiapan bakteri uji
Pembuatan suspensi bakteri uji

Bakteri uji yaitu Staphylococcus
aureus,  Staphylococcus  epidermidis,
Pseudomonas aureginosa diambil satu ose
lalu diinokulasikan dengan cara digoreskan
pada medium Nutrient Agar (NA) miring
lalu iinkubasi pada suhu 37 °C selama 1x24
jam. Setelah itu dapat digunakan sebagai
mikroba uji'2. Bakteri uji hasil peremajaan
disuspensikan menggunakan larutan NaCl
fisiologis 0,9%  kemudian  diukur
kekeruhannya menggunakan
spektrofotometer hingga diperoleh
trasmitan kekeruhan 25%. Pada panjang
gelombang 580 nm. Menggunakan bakteri
uji Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Pseudomonas aureginosa.'?
Uji skrining aktivitas antibakteri

Isolat ~ murni fungi endofit
diinokulasikan kedalam cawan petri yang
berisi  medium Nutrient Agar (NA)
sebanyak 15 mL yang masing-masing telah
diinokulasikan ~ dengan  bakteri  uji
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, dan Pseudomonas aeruginosa
dimana isolat tersebut diletakkan diatas
permukaan medium. Kemudian diinkubasi
selama 1x24 jam pada suhu 37 °C lalu
diamati zona hambat yang terbentuk.'3

Fermentasi dan Ekstraksi Isolat

Fungi endofit yang memiliki aktivitas
paling besar sebagai isolate terpilih
selanjutnya akan difermentasi pada
medium Maltosa Yeast Broth (MYB),
kemudian diambil dengan menggunakan
ose bulat dan dimasukkan ke dalam
erlenmeyer yang berisi 200 mL medium
cair Maltosa Yeast Broth (MYB),
dilakukan

menggunakan rotary shaker dengan

selanjutnya fermentasi
kecepatan 200 rpm pada suhu 25 °c selama
14 hari®3, Supernatan hasil fermentasi
disaring untuk memisahkan supenatan dan
miselia. Supernatan diesktraksi dengan
pelarut etil asetat (1:1 v/v), selanjutnya
pelarut yang diuapkan hingga diperoleh
ekstrak kering.
Identifikasi kromatografi lapis tipis
(KLT)

Lempeng KLT sebelum digunakan
diaktifkan

pemanasan dalam oven pada suhu 100 °C

terlebin  dahulu  dengan

selama 30 menit. Fermentat dilarutkan
dengan pelarut etil asetat kemudian
ditotolkan pada lempeng KLT ukuran 7x1
cm menggunakan pipa kapiler. Kemudian
dielusi dengan menggunakan eluen n-
heksan : etil asetat (1:4) dan lempeng
dimasukkan kedalam chamber. Lempeng
dikeluarkan dari chamber dan diangin-
anginkan sehingga cairan pengelusinya
menguap. Kemudian kromatogram yang

dihasilkan diamati nodanya dibawah sinar
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UV pada panjang gelombang 254 nm dan
366 nm.:?
Pengujian secara KLT-Bioautografi

Hasil identifikasi KLT dengan eluen
n-heksan : etil asetat (1:4) dilanjutkan
dengan uji KLT-Bioautografi dengan cara
medium NA sebanyak 10 mL yang telah
diinokulasikan dengan suspensi bakteri
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, dan Pseudomonas aeruginosa
sebanyak 20 pL lalu dihomogenkan,
lempeng KLT yang telah dielusi diletakkan
diatas permukaan medium agar, kemudian
dibiarkan selama 30 menit. Setelah itu
lempeng diangkat dan dikeluarkan,
selanjutnya diinkubasi selama 1x24 jam
pada suhu 37 °C kemudian diamati bercak
yang memberikan aktivitas penghambatan
terhadap pertumbuhan bakteri uji.*®
Pengujian secara difusi agar

Pada uji aktivitas antibakteri secara
difusi agar digunakan disc blank yang
berdiameter 6 mm. Sebanyak 20 pL larutan
ekstrak uji diserapkan ke dalam disc blank,
kemudian ditunggu sampai kering. Hal ini
bertujuan agar larutan uji terserap semua ke
dalam disc blank. Disc blank yang telah
kering kemudian diletakkan diatas media
Nutrient Agar yang telah mengandung
bakteri uji dan inkubasi selama 3x24 jam
dengan suhu 37 °C. Hasil positif dari uji
aktivitas antibakteri ditunjukkan dengan
adanya zona hambat yang terbentuk

disekitar disc blank yang menandakan

adanya penghambatan pertumbuhan oleh
ekstrak uji.'4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun iler (Coleus scutellarioides L.
Benth.) adalah tumbuhan yang berasal dari
Asia dan Australia tropis. Tumbuhan ini
kini telah banyak dibudidayakan dan
tumbuh meliar. Daun iler mengandung
senyawa yang memiliki sifat antibakteri
(dwi kusuma, dkk. 2016). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri dari isolat fungi endofit daun

iler (Coleus scutellarioides L. Benth.).
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Tabel 1. Hasil makroskopik isolat fungi endofit pada daun iler (Coleus scutellarioides L.

Benth.)
Kode_ Warna Bentuk Tepi Elevasi
Fungi
IFDI 1 L-Form .
Cokelat . Branchin Flat
IFDI 2 . Filamentous nening
Putih . Ciliate Umbonate
IFDI 3 . Filamentous )
Putih Branching Convex
IFDI 4 . L-Form ..
Hitam Ciliate Convex
IFDI 5 Round -
Cokelat Ciliate Umbonate
IFDI 6 . Round )
Jingga . Branching Flat
IFDI 7 : Filamentous .
Putih . Branching Convex
IFDI 8 . Filamentous .
IFDI 9 Putih Round with raised Smooth Hilly
Putih Wooly Flat

margin

Keterangan : IFDI 1: Isolat fungi endofit daun iler ke-1; IFDI 2: Isolat fungi endofit daun iler ke-2; IFDI 3: Isolat
fungi endofit daun iler ke-3; IFDI 4: Isolat fungi endofit daun iler ke-4; IFDI 5: Isolat fungi endofit daun iler ke-5;
IFDI 6: Isolat fungi endofit daun iler ke-6; IFDI 7: Isolat fungi endofit daun iler ke-7; IFDI 8: Isolat fungi endofit
daun iler ke-8; IFDI 9: Isolat fungi endofit daun iler ke-9

Tahap awal yang dilakukan dalam bentuk morfologi isolat vyaitu bentuk
penelitian ini yaitu isolasi, bertujuan untuk koloni, elevasi, tepi dan warna pada isolat
memperole kultur murni ungi dengan murni yang telah dipeoleh, dapat dilihat
menggunakan medium Potato Dextrosa pada tabel 1. Menurut Kursia, dkk 2018, h.
Agar (PDA) + Kloramfenikol. 31 yang dikutip dari (Noverita et al, 2009)
Kloramfenikol disini memiliki tujuan agar dimana sebuah

yang tumbuh pada medium adalah isolat
fungi  bukan bakteri. Kloramfenikol
merupakan antibiotik ber spektrum luas
yang dapat menghambat petumbuhan
bakteri Gram positif dan Gram negatif
(Kemenkes, 2011). Isolat daun iler (Coleus
scutellarioides L. Benth.) yang telah
diperoleh kemudian dilanjutkan ke uji
pemurnian, yang  bertujuan  untuk
memperoleh isolat fungi endofit yang
tunggal *®

Hasil pemurnian isolasi fungi endofit
daun iler (Coleus scutellarioides L. Benth.)
diperoleh 9 isolat. Pemeriksaan

makroskopik bertujuan untuk mengetahui

32



Bonita, EOS, 2022; Journal Microbiology Science; 2(2):27-37

Taball 3. Hagil yeraujinakrBiasardgpakitetiridolambitograndditrdrisnillaset@ioletn actaeitatioitiasg L.
Beodfi) daun iler (Coleus scutellarioides L. Benth.) dengan menggunakan eluen n-heksan :

eKlodetat (1 : 4)

N

Diameter Zona Hambat (mm)

"Kode Isglat _, oe S.aureWéarna Pada RerpidpakiBiarcak  P. aerugingsa
Isolat IFDIT"" ¥ 0 UV 254 nm gV 366 nm 0

2 IFDI 2 Rf1=096 0 Hijau 0 Ungu S Oureus

3 IFDI3  3RR=025 0  Hijau 0 Ungu 3

4 IFDI 2 Rf1=096 0 Hijau 0 Ungu S e igermidis
BDI6 IFDIS  3RR=025 0  Hijau 0 Ungu &P

6 IFDI 6 ¥Rf1 =0,96 17,94 Hijau 18,2&Jngu 17,62

7 IFD1Z >Rf=061 0 Hijau 0 Ungu P. aefuginosa
8 IFDI 8 Rf3=025 0 Hijau 0 Ungu 0

9 IFDI 9 z 0 0 0

jaringan hidup tumbuhan dapat menjadi
inang tempat tumbuh lebih dari satu jenis
fungi endofit.1®

Uji skrining menggunakan 3 baktei
uji  yaitu,  Staphylococcus  aureus,
Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas
aeruginosa. Uji skrining bertujuan untuk
mengetahui aktivitas langsung terhadap
bakteri yang diujikan dan menyeleksi isolat
yang memiliki aktivitas antibakteri yang
nantinya akan dilanjutkan ke tahap
fermentasi.

Uji skrining dilakukan dengan cara
meletakkan potongan isolat fungi endofit
pada cawan petri yang telah diinokulasikan
bakteri uji. Hasil uji skrining memberikan
gambaran bahwa isolat yang paling aktif
dalam menghambat 3 bakteri uji yaitu isolat
IFDI16 dapat dilihat pada tabel 2.

Selanjutnya dilanjutkan pada proses
IFDIS6.

dimana

fermentasi  terhadap  isolat

Fermentasi  adalah  proses

mikroorganisme  dapat  menguraikan

produk metabolit sekunder (Kursia, dkk

2018). Fermentasi yang digunakan yaitu
system batch. Fermentasi system batch
merupakan fermentasi yang dilakukan
dengan menerapkan system tertutup (closed
system) dimana tidak ada nutrisi tambahan
yang dimasukkan ke dalam fermentor serta
tidak ada effluent (kultur fermentasi) yang
diambil atau dikeluarkan dari fermentor
selama proses fermentasi. Keunggulan dari
sistem ini yaitu sistem operasioanl yang
sederhana, kemudahan dalam
pengontrolan, rendahnya resiko terjadinya
kontaminasi.’

Proses fermentasi dilakukan selama
14 hari, sambil dishaker dengan kecepatan
200 rpm, kecepatan ini diharapkan pada
proses  fermentasi  fungsinya  dapat
mencapai fase stasioner dan menghasilkan
metabolit sekunder.’® Fase stationer yaitu
fase dimana ketika laju pembelahan sel dan
laju kematian mikroba sudah mencapai
kesetimbangan, dimulai dengan zat gizi
medium

dalam pertumbuhan

mikroorganisme telah habis. 8
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Tabel 4. Hasil uji aktivitas antibakteri fermentat isolat fungi endofit daun iler (Coleus
scutellarioides L. Benth.) IFDI 6 dengan metode difusi agar

Zona Hambat Kategori Daya

Kode Isolat (mm) Hambat (Susanto Bakteri
etal., 2012)
8,95 Sedang Staphylococcus aureus
IFDI 6 8,24 Sedang Staphylococcus epidermidis
7,46 Sedang Pseudomonas aeruginosa

Keterbatasan nutrisi dalam medium dapat
menyebabkan akumulasi enzim metabolit
sekunder dan gen metabolit sekunder, yang
mungkin meningkatkan produksi metabolit
sekunder.t®
Hasil fermentasi yang didapatkan
kemudian disaring untuk memisahkan
supernatan dan miselia, supernatan yang
didapatkan kemudian diekstraksi
menggunakan pelarut etil asetat. Alasan
penggunaan etil asetat karena etil asetat
merupakan salah satu pelarut semi polar
yang diharapkan dapat menarik senyawa
polar maupun senyawa nonpolar.!2
Setelah diperoleh ekstrak etil asetat
dari  supernatan dilanjutkan  dengan
pengujian KLT. Ekstrak etil asetat ditotol
pada lempeng KLT dan dielusi
menggunakan eluen n-heksan : etil asetat (1
4), selanjutnya kromatogram yang
dihasilkan diamati dibawah lampu UV pada
panjang gelombang 254 nm dan 366 nm.
Hasil  identifikasi ~ KLT

dilanjutkan dengan uji KLT-Bioautografi

kemudian

untuk mengamati aktivitas antibakteri pada
bakteri uji. Proses dilakukan menggunakan

metode bioautografi kontak, dimana

senyawa yang pada lempeng KLT akan
berdifusi ke dalam medium agar yang telah
diinokulasikan bakteri uji terlebih dahulu.*®

Berdasarkan hasil pengujian KLT-
Bioautografi, dapat dilihat pada tabel 3.
dilakukan

menggunakan metode KLT-Bioautografi

Pengujian ~ yang  telah

diperoleh hasil bahwa fermentat 14 hari
memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan
mampu menghambat petumbuhan bakteri
(bakteriostatik). Hal ini ditunjukkan dengan
adanya perbedaan diameter zona hambat
yang signifikan terhadap Staphylococcus
aureus, Staphylococcus epidermidis, dan
Pseudomonas aeruginosa.?
Selanjutnya uji aktivitas antibakteri
ditentukan dengan mengamati adanya zona
hambatan disekitar area disc blank pada
permukaan media agar yang menunjukkan
penghambatan pertumbuhan
mikroorganisme. Ekstrak fermentat diambil
sebanyak 20 pL menggunakan mikropipet,
kemudian ditetesi pada disc blank. Setelah
kering disc blank ditempel pada permukaan
media agar, bertujuan bahwa ekstrak
fermentat yang terserap ke dalam disc blank

dapat berdifusi ke dalam media agar.
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Kemudian diinkubasi selama 1x24 jam
pada suhu 37 °C. Setalah itu diamati zona
hambatan yang terbentuk terhadap bakteri
uj, hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.

Dari penelitian yang dilakukan
diperoleh bahwa fermentat isolat fungi
endofit daun iler (Coleus scutellarioides L.
Benth.) memiliki aktivitas terhadap bakteri
uji dan memiliki potensi sedang dengan
diameter zona hambat bekisar 5-10 mm.

Menurut Susanto et al, 2012 dimana
klasifikasi respon hambatan pertumbuhan
bakteri yaitu respon lemah (diameter < 5
mm), sedang (diameter 6-10 mm), kuat
(diameter 11-20 mm), dan sangat kuat
(diameter > 20 mm).?! Selain itu, juga
didukung dengan pernyataan (Herlina et al,
2018 h. 4) yang dikutip dari (Jawetz &
Adelberg, 2007) menyatakan bahwa
pebedaan kemampuan suatu ekstrak dalam
menghambat atau membunuh pertumbuhan
bakteri dapat dipengaruhi oleh sifat dari
dinding sel bakteri karena bakteri gram
negatif dan gram positif mempunyai
dinding sel yang berbeda sensitivitasnya
terhadap perlakuan fisik, enzim, dan
antibiotik.?

Stabilitas senyawa aktif yang
terkandung di dalam fermentat juga dapat
antibakteri.

mempengaruhi  aktivitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi
stabilitas senyawa aktif antara lain suhu,
cahaya, udara (terutama O2, CO2, dan uap

air) serta kelembaban. Terdapat juga faktor

lain yang dapat mempengaruhi stabilitas
senyawa aktif, yaitu sifat air dan kondisi
biotik serta adanya bahan kimia lain yang
merupakan  kontaminan  atau  dari
pencampuran produk yang berbeda secara
aktif dapat mempengaruhi stabilitas
senyawa aktif.?2
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas
antibakteri isolat fungi endofit daun iler
(Coleus scutellarioides L. Benth.) terhadap
bakteri penyebab infeksi kulit yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan
fermentat isolat fungi endofit daun iler
(Coleus scutellarioides L. Benth.) selama
14 hari dengan kode IFDI 6 memiliki
aktivitas antibakteri yang sedang terhadap
bakteri penyebab infeksi kulit masing-
masing memiliki rata-rata zona hambat
yaitu Staphylococcus aureus 8,95 mm,
Stahpyloccous epidermidis 8,24 mm dan
Pseudomonas aeruginosa 7,46 mm.
Adapun profil bioautogram aktivitas
antibakteri ekstrak etil asetat fermentat
isolat fungi endofit daun iler (Coleus
scutellarioides L. Benth.) diperoleh
beberapa dua bercak yaitu Rf1 0,96 dan Rf2
0,25 terhadap Staphylococcus aureus dan
Stahpyloccous epidermidis; dan tiga bercak
Rf1 0,96; Rf2 0,61; dan Rf3 0,25 terhadap

Pseudomonas aeruginosa.
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